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ARTIKEL PENELITIAN Open Access 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Gaya belajar merupakan suatu kecenderungan setiap individu dalam menerima, 

mengolah, mempelajari suatu ilmu dengan cara berbeda-beda. Gaya belajar berpengaruh pada 

prestasi akademik mahasiswa yang didominasi oleh gaya belajar kinesthetic dan auditory. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis perbandingan gaya belajar auditory dan visual terhadap 

indeks prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo. 

Metode: Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 dengan desain penelitian 

kuantitatif dengan metode komparatif pendekatan cross sectional. Populasi diambil pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo Angkatan 2021-2023 yaitu 177 

mahasiswa dengan sampel diambil dengan metode purposive sampling yaitu berdasarkan 

kriteria inklusi dan eksklusi berjumlah 123 mahasiswa. Data gaya belajar dikumpulkan 

menggunakan kuesioner VARK (Visual, Auditori, Read-Write, Kinestetik) yang telah 
dimodifikasi.  

Hasil: Mayoritas mahasiswa memiliki gaya belajar auditori sebanyak 71 mahasiswa (57,7%), 

dengan rentang Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mayoritas mahasiswa berada pada rentang 

3.01-3.50 (49,6%). Mahasiswa dengan gaya belajar visual memiliki proporsi yang lebih tinggi 

pada IPK dengan rentang 3.51-4.00 (pujian) sebanyak 23 mahasiswa (18.7%) dibandingkan 

mahasiswa dengan gaya belajar auditori sebanyak 14 (11,4%). Hasil uji statistik menunjukkan 

perbedaan yang bermakna dengan p-value <0,001 (p-value <0,05). 

Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara gaya belajar auditori 

dan visual terhadap IPK mahasiswa dengan gaya belajar visual lebih unggul dibandingkan 

dengan gaya belajar auditori. Penelitian ini diharapkan dapat membantu optimalisasi 

pembelajaran melalui pemahaman gaya belajar. 

 

Kata kunci: Auditori; visual; gaya belajar; indeks pretasi kumulatif; mahasiswa 
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ABSTRACT 

Introduction : Learning style refers to the individual tendencies in how people receive, process, 

and acquire knowledge. These styles significantly impact academic achievement, with 

kinesthetic and auditory learning styles often dominating. This research compares auditory and 

visual learning styles and their effects on students' academic performance at the Faculty of 

Medicine, Universitas Negeri Gorontalo. 

Methods : Conducted in December 2024, this study utilized a quantitative research design with 

a comparative approach. The target population included students from the Faculty of Medicine, 

Universitas Negeri Gorontalo, specifically the classes of 2021-2023, totaling 177 students. A 

sample of 123 students was selected through purposive sampling based on predetermined 

inclusion and exclusion criteria. Data on students' learning styles were collected using a 

modified VARK (Visual, Auditory, Read-Write, Kinesthetic) questionnaire. 

Results: The majority of students (71 students, or 57.7%) preferred an auditory learning style, 

with most students achieving a General Performance Academic (GPA) within the range of 3.01-

3.50 (49.6%). In contrast, students with a visual learning style exhibited a higher proportion of 

GPAs in the commendation range of 3.51-4.00, with 23 students (18.7%) compared to 14 

students (11.4%) with an auditory learning style. Statistical analysis revealed a significant 

difference (p-value <0.001). 

Conclusion: This research highlights the importance of recognizing and accommodating 

diverse learning styles to optimize educational experiences. The results indicate a significant 

difference between auditory and visual learning styles concerning student GPAs, with the visual 

learning style appearing more advantageous. These findings suggest the need to consider their 

implications for educational practices.  

 

Keywords: Auditory; General performance academic; Learning style; Student; Visual. 
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Pendahuluan 

Pendidikan dalam perspektif pendidikan kedokteran telah diatur dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Pendidikan Kedokteran. Dalam peraturan tersebut 

disebutkan bahwa terdapat dua jenis pendidikan, yaitu pendidikan akademik dan pendidikan 

profesi.1 Pendidikan dokter adalah pendidikan akademik yang tujuan penyelenggaraannya 

adalah menghasilkan dokter yang siap untuk melaksanakan pelayanan kesehatan tingkat 

pertama.2 Pendidikan dokter diharapkan menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi di 

bidang kedokteran.3 Pendidikan kedokteran menerapkan kurikulum berbasis kompetensi yang 

penerapannya menggunakan strategi Student-centered, Problem-based, Integrated, 

Community-based, Elective, Systematic/Structured (SPICES).4  

Dalam proses pembelajaran, individu dengan gaya belajar visual cenderung belajar 

dengan melihat, auditory cenderung belajar dengan mendengar, read-write cenderung belajar 

dengan membaca dan menulis, dan kinesthetic cenderung belajar dengan gerak, bekerja, dan 

menyentuh.5 Dengan mengetahui gaya belajar, mahasiswa diharapkan akan meningkatkan 

penerimaan, penyerapan, dan pengolahan informasi dengan baik sehingga proses pembelajaran 

akan menjadi lebih efisien. Jika proses pembelajaran lebih efisien, maka prestasi belajar atau 

akademik hasilnya akan lebih baik. Berdasarkan uraian permasalahan di atas.  

Prestasi belajar adalah hasil proses pembelajaran. Prestasi belajar juga dapat disebut 

sebagai performa akademik yang merupakan hasil evaluasi dari penguasaan materi yang 

dinyatakan dalam angka. Dalam institusi pendidikan, termasuk pendidikan kedokteran, salah 

satu indikator yang digunakan untuk mengukur prestasi belajar adalah indeks prestasi (IP). 

Indeks prestasi adalah rata-rata dari akumulasi nilai selama satu semester.6,7 Indeks prestasi 

mahasiswa ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang ada membuat indeks 

prestasi mahasiswa menjadi beragam. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Abouzeid dkk., menunjukkan bahwa gaya belajar berpengaruh pada prestasi akademik 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Suez Canal University di Mesir yang didominasi oleh gaya 

belajar kinesthetic dan auditory.8   Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis 

dkk., yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya belajar dengan tingkat prestasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara angkatan tahun 2013.9 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo tahun ajaran 2022/2023 

menunjukkan mahasiswa dengan gaya belajar visual memiliki rata-rata hasil ujian praktikum 

histologi lebih tinggi dibandingkan gaya belajar yang lain, walaupun hasil uji penelitian 

menunjukkan tidak terdapat hubungan antara gaya belajar dan hasil ujian praktikum histologi.10  
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Indeks Prestasi mahasiswa yang beragam dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah 

satunya gaya belajar yang digunakan oleh mahasiswa. Perbedaan hasil penelitian sebelumnya 

mengenai hubungan gaya belajar dengan prestasi belajar mahasiswa fakultas kedokteran yang 

tidak konsisten. Keterbatasan penelitian yang ada mengenai pengaruh gaya belajar, khususnya 

gaya belajar auditory dan visual terhadap indeks prestasi mahasiswa fakultas kedokteran di 

Universitas Negeri Gorontalo. Tuijuia in da iri penelitiain ini a ida ilaih uintuik mengetaihu ii 

perbaindinga in gaiya i belaija ir aiuiditory dain visuiail terhaida ip indeks prestaisi maiha isiswa i Fa ikuiltais 

Kedokterain UIniversitais Negeri Gorontailo, sehinggai dihaira ipkain da ipa it bermainfa iait da ilaim 

memaiksimailkain prestaisi melailuii gaiya i bela ijair ya ing dimiliki maising-maising. 

Metode 

Penelitiain ini mengguina ikain penelitiain kuiaintitaitif dengain metode kompaira itif 

mengguina ika in pendekaitain a ina ilitik cross sectionail. Penelitiain ini dilaiksa inaika in di Fa ikuiltais 

Kedokterain UIniversitais Negeri Gorontailo paida i buila in November – Desember taihuin 2024. 

Penentuia in juimlaih sa impel dilaikuikain denga in mengguina ikain ruimuis slovin. Teknik sa impling 

ya ing diguina ika in dailaim penelitiain ini aida ila ih puirposive saimpling dengain juimlaih a ikhir sa impel 

seba inyaik 123 saimpel. Selainjuitnyai responden dimintai uintuik menaindaita ingaini lembair 

persetuijuia in uintuik mengikuiti penelitiain setelaih mendaipa itkain informed consent ya ing berisi 

penjelaisa in seca irai rinci tuijuiain penelitiain, proseduir ya ing a ika in dila ikuikain, serta i ha ik-ha ik 

responden. Izin etik diperoleh dairi Komite Etik Penelitiain Keseha itain (KEPK) UIniversitais 

Negeri Gorontailo dengain nomor suirait 262AI/UIN47.B7/KE/2024 tertainggail 9 Desember 2024. 

Kriteriai inkluisi ya iitui Ma iha isiswa i pre-klinik Fa ikuiltais Kedokterain UIniversitais Negeri 

Goronta ilo aingka itain 2021, 2022, 2023 ya ing maisih bersta ituis a iktif, bersediai uintuik diikuitsertaika in 

da ilaim penelitiain, da in Maiha isiswa i ya ing menuinjuikka in haisil kuiesioner dengain ga iya i uinimodail 

visuiail aitaiui aiuiditory saija i. Sedaingka in kriteriai ekskluisi yaiitui maihaisiswa i ya ing tidaik bersediai 

uintuik diikuitsertaikain daila im penelitiain da in maihaisiswa i ya ing menuinjuikka in haisil kuiesioner 

dengain du ia i ga iyai belaijair ya ing mempuinya ii poin yaing sa ima i. 

Va iriaibel pa idai penelitiain ini ya iitui terdiri da iri gaiya i belaija ir da in indeks presta isi. Definisi 

operaisiona il pa idai ga iya i belaija ir ya iitui kecenderuingain individui menerimai informaisi ya ing diuiku ir 

melailuii kuiisioner dengain haisil uikuir visuiail aita iui aiuiditorail. Sedaingka in uintuik definisi 

operaisiona il da iri indeks prestaisi ya iitui presta isi belaijair ma iha isiswa i ya ing dicaipa ii ya ing dinyaita ikain 

da ilaim Indeks Presta isi Kuimuila itif (IPK) di semester yaing berjaila in ya ing diuikuir melailuii Sistem 

Informaisi AIka idemik Terpaidi (SIAIT UING) denga in haisil u ikuira in puijiain, sa ingait memuia iska in, 

da in memuiaiska in. Instruimen yaing diguina ika in dailaim penelitiain ini aida ilaih kuiesioner Visuiail 
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A Iuiditory (VAI) yaing meruipaika in modifikaisi kuiesioner Visuia il AIuiditory Reaid White Kinesthetic 

(VAIRK).  

AIna ilisis da itai dilaiku ika in mengguina ikain progra im kompuiter SPSS (Staiticticail Produict da in 

Service Soluition) 25 for Windows. AIna ilisis uinivairiait diguina ika in uintuik mendeskripsikain 

distribuisi frekuiensi va iriaibel independen, ya iitui indeks presta isi kuimuilaitif maiha isiswa i Fa ikuiltais 

Kedokterain UIniversitais Negeri Goronta ilo, ma iuipuin vairia ibel dependen yaing beruipa i ga iyai 

belaijair, ba iik visuiail maiu ipuin aiuiditory. a inailisis bivairia it dilaikuika in dengain uiji hipotesis 

mengguina ika in uiji kompaira isi ya ing disesuia iikain denga in sa impel. Sebeluim melaikuika in u iji 

kompaira isi, ha iruis dila ikuikain uiji norma ilitais terlebih daihuilui. Pa ida i penelitiain ini, uiji ya ing juiga i 

dilaikuika in aida ilaih uiji chi squiaire uintuik melihait aipa ika ih aida i huibuingain a intaira i gaiya i belaija ir 

terhaida ip Indeks Prestaisi Kuimuila itif (IPK).  Kemuidiain uiji dilainjuit mengguina ikain uiji kompaira isi. 

Da itai pa ida i penelitiain ini tidaik terdistribuisi norma il sehinggai uiji ya ing diguina ikain a ida ila ih uiji non 

pa iraimetrik. UIji non paira imetrik yaing diguina ikain a ida ilaih uiji Mainn Whitney.  

Hasil 

Pa ida i Taibel 1, dituinjuikka in ba ihwa i ma iyoritais juimlaih responden berda isa irkain jenis 

kelaimin, didominaisi oleh responden ya ing berjenis kelaimin perempuiain, ya iitui 90 ora ing (73,2%). 

Sementairai berda isa irkain uisia i, didominaisi oleh responden yaing beruisiai 20 ta ihuin, ya iitui 51 ora ing 

(41,5%). Sedaingka in berdaisa irka in aingka ita in, didominaisi oleh responden yaing meruipaika in 

a ingkaita in 2023, yaiitui 52 oraing (42,3%). Pa idai kaira ikteristik gaiyai belaijair, maiyoritais maiha isiswa i 

Fa ikuiltais Kedokterain UIniversitais Negeri Goronta ilo memiliki gaiya i belaijair aiuiditory, ya iitui 

seba inyaik 71 ma iha isiswa i (57,7%). Seda ingka in sisa inya i seba inyaik 52 ma iha isiswa i (42,3%) 

memiliki gaiyai belaijair visuiail. Pa idai ka iraikteristik indeks prestaisi kuimuilaitif maiyoritais ma ihaisiswa i 

Fa ikuiltais Kedokterain UIniversitais Negeri Gorontailo memperoleh IPK dengain rentaing 3.01-3.50 

(sa inga it memuia iska in) ya iitui seba inyaik 61 maiha isiswa i (49,6%). Kemuidia in disuisuil dengain 

maiha isiswa i ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 3.51-4.00 (puijiain) seba inyaik 37 maiha isiswa i 

(30,1%). Sedaingka in sisainya i sebainya ik 25 maiha isiswa i (20,3%) memperoleh IPK denga in rentaing 

2.76-3.00 (memuia iska in). 

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, usia, angkatan, gaya belajar, dan 

indeks prestasi kumulatif 

Karakteristik Responden Frekuensi 

(N = 90) 

Presentasi (%) 

Jenis Kelamin   

    Laiki-laiki 90 73,2 

    Perempuia in 33 26,8 
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Usia   

    19 taihuin 40 32,5 

    20 taihuin 51 41,5 

    21 taihuin 24 19,5 

    22 taihuin 8 6,5 

Angkatan   

    2021 24 19,5 

    2022 47 38,2 

    2023 52 42,3 

Gaya Belajar   

    A Iuiditory 71 57,7 

    Visuiail 52 42,3 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)   

    2.76-3.00 25 20,3 

    3.01-3.50 61 49,6 

    3.51-4.00 37 30,1 

Suimber : Daitai Primer, 2024 

Berdaisa irka in Taibel 2, diperoleh taibuilaisi silaing aintaira i gaiya i belaija ir dengain indeks 

prestaisi kuimuila itif. Dairi 71 maihaisiswa i ya ing memiliki gaiya i belaijair aiuiditory, terda ipait 19 

maiha isiswa i (15,4%) ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 2.76-3.00, 38 maiha isiswa i (30,8%) 

ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 3.01-3.50 dain 14 maihaisiswa i (11,4%) ya ing memperoleh 

IPK denga in rentaing 3.51-4.00. Seda ingka in dairi 52 maiha isiswa i ya ing memiliki gaiya i belaija ir 

visuiail, terdaipa it 6 maiha isiswa i (4,9%) ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 2.76-3.00, 23 

maiha isiswa i (18,7%) ya ing memperoleh IPK denga in rentaing 3.01-3.50 da in 23 maiha isiswa i 

(18,7%) yaing memperoleh IPK dengain rentaing 3.51-4.00. Dairi taibel diaitais ju iga i diperoleh nilaii 

p-vailuie da iri uiji chi-squiaire sebesair 0,000. Ha il ini menuinjuikka in ba ihwa i terdaipait huibuinga in yaing 

signifikain a intaira i gaiya i belaijair dengain indeks presta isi kuimuila itif (p-vailuie <0,05).  

Tabel 2. Perbandingan gaya belajar auditory dan visual terhadap Indeks Prestasi Akademik 

(IPK) mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo 

No. Gaya Belajar 

Indeks Prestasi Kumulatif 
Total p-

value 
2.76-3.00 3.01-3.50 3.51-4.00 

n % n % n % N % 

1. A Iuiditory 19 15,4 38 30,8 14 11,4 71 57,7 
<0,00

1 
2. Visuiail 6 4,9 23 18,7 23 18,7 52 42,3 

Total 25 20,3 61 49,6 37 30,1 123 100 

UIji Chi-Squiaire 

Berdaisa irka in Ta ibel 3, didaipa itkain nila ii reraitai da in sta inda ir devia isi da iri skor ga iya i belaija ir 
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aiuiditory dain visuiail. UIntuik skor gaiyai belaija ir aiuiditory diperoleh nilaii reraita i dain stainda ir deviaisi 

maising-ma ising sebesair 7,58 da in 3,40. Seda ingkain uintuik skor ga iya i belaijair visuiail diperoleh nilaii 

reraita i dain sta inda ir deviaisi maising-maising sebesa ir 6,42 dain 3,40. AIda ipuin selisih di aintaira i skor 

keduiai ga iyai belaijair a idaila ih sebesair 1,16. Nilaii uiji signifikainsi mainn-whitney yaiitui sebesair 

0,011. Ha il ini menuinjuikka in baihwa i terdaipa it perbedaiain ra itai-ra itai skor gaiya i belaijair aiuiditory dain 

visuiail (p-vailuie<0,05).  

Tabel 3. Perbandingan gaya belajar auditory dan visual terhadap uji signifikasi mann-whitney 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Negeri Gorontalo 

No. Gaya Belajar Rerata ± SD Selisih p-value 

1. A Iuiditory 7,58 ± 3,40 
1,16 0,011 

2. Visuiail 6,42 ± 3,40 

UIji Mainn-Whitney 

Diskusi 

Berdaisa irka in Taibel 2, Maiyoritais ma ihaisiswa i memiliki gaiyai belaijair aiuiditory, denga in 

juimlaih sebainya ik 71 maiha isiswa i (57,7%). Sementaira i itui, 52 maihaisiswa i la iinnyai (42,3%) 

menuinjuikka in gaiyai belaijair visuiail. Ha il ini menuinjuikka in baihwa i lebih bainyaik ma ihaisiswa i 

cenderuing belaijair melailu ii pendengaira in da iripaida i melailuii penglihaita in. Temuia in ini sejailain 

dengain ha isil penelitiain oleh Cintiyai ya ing menuinjuikka in ha isil ba ihwa i gaiya i belaija ir aiuiditory, 

visuiail, reaid-writed, kinesthetic, dain muiltimodail ma ising-maising seba inya ik 33,6%, 22,1%, 

12,3%, dain 32%, dengain haisil baihwa i gaiya i belaijair aiuiditory. Terdaipa it beberaipai fa iktor yaing 

menjelaiska in gaiya i belaija ir aiuiditory daipa it mendominaisi di kailainga in maihaisiswa i Faikuiltais 

Kedokterain. Ma ihaisiswa i denga in ga iyai belaija ir aiuiditory cenderuing lebih efektif dailaim menyeraip 

informaisi melailuii pendengaira in, menginga it merekai lebih muida ih mengingait informaisi ya ing 

disa impaiikain secaira i lisain, seperti paida i kuilia ih, diskuisi, da in presentaisi.11 Oleh kairena i itui, merekai 

meraisa i lebih nyaima in daila im lingkuingain belaijair ya ing melibaitkain ba inya ik interaiksi verbail da in 

instruiksi lisain. Sela iin itui, metode pembelaijaira in di Fa ikuiltais Kedokterain ya ing sering kaili 

melibaitka in ceraima ih dain diskuisi kelompok sa inga it sesuiaii dengain ga iyai belaija ir aiuiditory. 

 Ma iha isiswa i aiuiditory daipa it mengikuiti penjelaisa in dosen dengain baiik dain memperdailaim 

pemaiha imain melailuii diskuisi, di mainai merekai cenderuing aiktif daila im tainyai ja iwa ib. Kondisi 

lingkuinga in belaijair yaing konduisif, seperti ruia ing kelais ya ing tidaik bising dain pengaija ira in yaing 

interaiktif, juiga i menduikuing maiha isiswa i aiuiditory uintuik lebih fokuis dain menyeraip informaisi 

dengain ba iik. Merekai lebih da ipait menaingka ip maiteri secairai efektif daila im situia isi kelais ya ing 

menduikuing komuinikaisi verbail. Selaiin itu i, maiha isiswa i dengain gaiya i belaijair aiuiditory sering 
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menikmaiti diskuisi dain percaikaipa in, yaing membuia it merekai terlibait aiktif daila im kegia itain kelais, 

meningkaitkain pemaiha imain merekai, da in menciptaika in suia isa ina i belaijair ya ing dina imis. Denga in 

demikiain, dominaisi ga iyai belaijair aiuiditory di kailainga in maiha isiswa i Fa ikuiltais Kedoktera in daipa it 

dipaiha imi sebaigaii haisil da iri kesesuia iiain aintaira i kaira ikteristik gaiya i belaija ir ini dengain metode 

pengaija irain da in lingkuinga in belaijair ya ing a idai di fa ikuiltais tersebuit.12 Sa ilaih sa itui metode 

pembelaija irain di fa ikuiltais kedokterain ya iitui a ida ilaih Teaim-Baised Leairning (TBL). TBL da ipait 

memberikain da impaik positif dengain menga isa ih pemaihaima in da in softskill maiha isiswa i, serta i 

komuinikaisi ma ihaisiswa i kedokterain ya ing di maina i ha il ini cenderuing memfaisilitaisi ga iya i belaijair 

aiuiditory dibaindingkain visuiail.13 

 Berdaisa irka in Taibel 2, Ma iyoritais maiha isiswa i memperoleh IPK dengain rentaing 3.01-3.50 

(sa inga it memuia iska in) ya iitui seba inyaik 61 maiha isiswa i (49,6%). Kemuidia in disuisuil dengain 

maiha isiswa i ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 3.51-4.00 (puijiain) seba inyaik 37 maiha isiswa i 

(30,1%). Sedaingka in sisainya i sebainya ik 25 maiha isiswa i (20,3%) memperoleh IPK denga in rentaing 

2.76-3.00 (memuia iska in). Ha isil temuiain ini sejailain denga in stuidi oleh Maihendika i baihwa i 

seba inyaik 38 ora ing (27,5%) memiliki IPK dengain kisa ira in nilaii muitui 3,51-3,75 (denga in puijiain), 

seba inyaik 122 ora ing (75,3%) memiliki IPK denga in kisa irain nilaii muitui 3,01-3,50 (sa inga it 

memuia iska in), dain seba inya ik 2 ora ing 1,2%) memiliki IPK dengain kisa irain nila ii muitui 2,76-3,00 

(memuia iska in).14 Stuidi laiin yaing menduikuing ha isil dairi penelitiain ini aida ilaih oleh Da iwena in 

(2024) yaing menuinjuikkain ha isil baihwai IPK responden didominaisi oleh IPK ≥ 2,75 yaing 

dimiliki oleh 176 oraing (81,9%) sedaingka in IPK < 2,75 berjuimlaih 39 oraing (18,1%).15 

 Ma iyoritais maiha isiswa i ya ing memperoleh IPK da ilaim rentaing 3.01-3.50 (sa inga it 

memuia iska in) dipengairuihi oleh berbaiga ii faiktor yaing sa iling menduikuing. Motivaisi bela ijair yaing 

tinggi menjaidi saila ih saitui pendorong uitaimai, ka irenai maihaisiswa i ya ing termotivaisi cenderuing 

lebih berkomitmen uintuik bekerjai kerais da in mencaipaii tairget aikaidemik. Selaiin itui, straitegi 

belaijair ya ing efektif, seperti membuia it caita itain, mereview maiteri secairai berka ilai, da in 

berpairtisipaisi a iktif daila im diskuisi kelais, terbuikti membaintui maiha isiswa i memaiha imi dain 

mengingait maiteri dengain lebih baiik, teruitaima i baigi merekai ya ing memiliki gaiya i belaija ir 

aiuiditory. Proses seleksi maisuik perguiruiain tinggi yaing ketait juiga i berkontribuisi da ilaim menilaii 

kemaimpu iain aika idemik sebeluimnyai, yaing sering kaili menjaidi indikaitor prestaisi aika idemik maisa i 

depain.14 

 Fa iktor eksternail seperti duikuinga in keluia irga i da in lingkuinga in juigai memaiinkain pera in 

penting. Suia isa ina i ruima ih yaing konduisif da in fa isilitais belaija ir yaing memaidaii da ipait meningka itkain 

motivaisi sertai kenya imaina in maiha isiswa i da ilaim belaijair. Sela iin itui, minait da in ba ika it ya ing kuia it 

da ilaim bidaing medis tuiruit memotivaisi ma ihaisiswa i uintuik lebih gia it belaijair da in a iktif daila im 
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kegiaitain a ika idemik.16 Maina ijemen waiktui ya ing ba iik menjaidi elemen kuinci laiinnya i, ka irenai 

maiha isiswa i ya ing daipa it mengaituir waiktui denga in efisien cenderuing maimpui menyelesaiikain tuigais 

a ikaidemik secaira i teraituir, memberikain merekai kesempaitain lebih uintuik mereview maiteri dain 

berlaitih soail. Dengain demikiain, kombinaisi dairi faiktor internail seperti motivaisi da in straitegi 

belaijair, serta i fa iktor eksternail seperti duikuinga in lingkuinga in da in seleksi yaing keta it, menduikuing 

maiha isiswa i da ilaim mencaipa ii prestaisi aika idemik yaing sainga it memuiaiska in. Semuiai fa iktor ini 

sa iling berinteraiksi dain memberikain kontribuisi signifikain terhaida ip keberhaisila in maiha isiswa i di 

Fa ikuiltais Kedokterain.15 

 Berdaisa irka in Taibel 2, menuinjuikka in baihwa i dairi 71 maiha isiswa i ya ing memiliki ga iya i 

belaijair seca irai aiuiditory, terda ipait 19 ma iha isiswa i (15,4%) ya ing memperoleh IPK denga in rentaing 

2.76-3.00, 38 maihaisiswa i (30,8%) ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 3.01-3.50 dain 14 

maiha isiswa i (11,4%) ya ing memperoleh IPK denga in rentaing 3.51-4.00. Seda ingkain da iri 52 

maiha isiswa i ya ing memiliki gaiya i belaijair secaira i visuiail, terdaipa it 6 maihaisiswa i (4,9%) ya ing 

memperoleh IPK dengain rentaing 2.76-3.00, 23 maiha isiswa i (18,7%) ya ing memperoleh IPK 

dengain renta ing 3.01-3.50 da in 23 ma iha isiswa i (18,7%) ya ing memperoleh IPK dengain rentaing 

3.51-4.00. AIna ilisis uiji bivairia it mengguina ikain uiji chi-squia ire didaipaitkain nilaii p=0,000 yaing 

menuinjuikka in ba ihwa i terdaipa it huibuingain ya ing signifikain a intaira i ga iya i belaijair denga in indeks 

prestaisi ku imuila itif (p<0,05). Temuia in ini sejaila in dengain stuidi Luibis, ya ing menuinjuikka in a idainya i 

huibuinga in signifikain a intaira i gaiya i belaija ir da in tingkait prestaisi aika idemik (p-vailuie = 0,000 < 

0,05). Ha isil penelitiain tersebuit menguingka ipkain ba ihwa i ma iha isiswa i denga in ga iyai bela ijair visuiail 

memiliki proporsi tertinggi, yaiitui 21 ora ing (50,0%), ya ing mencaipa ii IPK sa inga it memuia iska in 

dibaindingka in dengain maiha isiswa i dengain ga iyai belaijair aiuiditory maiuipuin kinesthetic.9 Stuidi laiin 

ya ing juigai menduikuing ha isil penelitiain ini a idaila ih oleh Sa ikdiaih ya ing menuinjuikka in maiha isiswa i 

pa iling bainya ik kaitegori IPK sa ingait memuia iska in (42,9%) dengain aiuiditory aida ilaih gaiya i belaija ir 

ya ing pailing bainya ik diguinaika in (59,2%) dain diikuiti oleh gaiyai belaijair kinesthetic (16,3%).17 

 Ma iyoritais ga iyai belaijair visuiail cenderuing menuinjuikkain haisil IPK ka itegori denga in 

puijiain lebih bainya ik dibaindingkain denga in ga iyai belaijair aiuiditory. Sebailiknyai, pa idai IPK ka itegori 

sa inga it memuia iska in gaiya i belaija ir aiuiditory lebih mendominaisi dibaindingkain dengain gaiya i belaija ir 

visuiail. Ha il ini daipait terjaidi kairena i maiha isiswa i denga in ga iyai bela ijair visuia il cenderuing lebih 

efektif dailaim memaiha imi dain mengingait informaisi yaing disa ijikain dailaim bentuik graifik, 

diaigra im, dain visuiailisaisi laiinnyai. Kema impuia in merekai da ilaim mengorgainisir informa isi secaira i 

visuiail sering kaili membaintui merekai menca ipaii IPK ya ing lebih tinggi daila im kaitegori puijiain.18 

Seba iliknyai, maiha isiswa i denga in ga iyai belaija ir aiuiditory lebih menyuika ii metode belaija ir melailu ii 

mendengairkain kuilia ih da in diskuisi. Meskipuin merekai da ipa it memaiha imi maiteri denga in ba iik, 
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kemaimpu iain merekai da ilaim mengingait deta iil yaing kompleks tidaik seefektif maihaisiswa i visuiail, 

ya ing daipa it memengairuihi pencaipa iiain IPK di kaitegori puijiain.17 

 Berdaisa irka in jenis kelaimin, baihwa i da iri 33 maiha isiswa i ya ing berjernis kelaimin laiki-laiki, 

terdaipa it 20 maiha isiswa i (16,3%) ya ing memiliki gaiyai bela ijair seca irai aiuiditory da in 13 ma ihaisiswa i 

(10,5%) ya ing memiliki gaiya i belaijair seca irai visuiail. Sedaingka in da iri 90 maihaisiswa i ya ing bejernis 

kelaimin perempuia in, terdaipa it 51 maihaisiswa i (41,5%) ya ing memiliki gaiyai belaija ir secaira i 

aiuiditory dain 39 ma iha isiswa i (31,7%) ya ing memiliki gaiyai bela ijair seca irai visuiail. Ha isil ini sejailain 

dengain penelitiain oleh AIroya i, baihwa i baiik maiha isiswa i laiki-laiki maiuipuin perempuiain cenderuing 

memilih gaiya i belaijair muiltimodail, ya ing menggaibuingka in metode visuiail, aiuiditory, da in 

kinesthetic uintuik meningkaitkain pemaiha ima in dain retensi informaisi.  

 Keterbaitaisa in penelitiain ini aidaila ih suibjek penelitiain yaing terbaitais, sa impel penelitia in 

muingkin terbaita is ha inyai pa ida i maiha isiswa i Fa ikuiltais kedokterain UIniversitais Negeri Goronta ilo, 

sehinggai ha isilnyai kuira ing daipa it digenerailisa isikain uintuik maiha isiswa i da iri faikuiltais a itaiu i 

uiniversitais laiin. Vairiaibel gaiya i belaijair ya ing tidaik muiltimodail, penelitiain hainya i 

membaindingkain ga iyai bela ijair aiuiditory da in visuiail, tainpa i mempertimbaingka in ga iya i belaijair 

kinesthetic aita iui muiltimodail, yaing muingkin lebih relevain ba igi sebaigia in maiha isiswa i. Waiktui 

penelitiain yaing terbaita is, penelitiain muingkin dilaikuikain da ilaim wa iktui tertentui, sehingga i tidaik 

mencerminkain perkembainga in IPK ma ihaisiswa i seca irai longituidinail. 

Kesimpulan 

Berdaisa irka in ha isil penelitiain disimpuilkain maiyoritais ma iha isiswa i memiliki gaiyai belaija ir 

a iuiditory (57,7%) da in ga iyai bela ijair visuia il (42,3%), denga in IPK terba inya ik bera idai pa ida i rentaing 

3.01-3.50 (sa ingait memuia iskain). Penelitiain ini menuinjuikka in perbedaia in ainta irai ga iya i belaija ir 

a iuiditory dain visuia il terhaida ip IPK, di ma ina i maiha isiswa i visuia il cenderuing memperoleh IPK 

tertinggi paidai rentaing 3.51-4.00 (puijiain), sedaingka in maiha isiswa i aiuiditory terbainya ik paidai 

rentaing 3.01-3.50 (sa inga it memuiaiska in). Penelitiain ini dihairaipka in da ipait menjaidi a icuia in uintu ik 

penelitiain lebih lainjuit, membaintui maihaisiswa i mengenaili gaiyai belaijair yaing efektif, dain menjaidi 

ba ihain eva iluia isi instituisi da ilaim menduikuing proses pembelaijairain. 
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